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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang larangan berbicara tanpa ilmu yang terkandung dalamsurat Al-isra’: 36 melalui analisis
sayyid Qutub dalam bukunya Tafsir Fi Ziilaili Al-qur’an, Permasalahan yang harus dijawab adalah bagaimana
larangan yang terkandung dalam surat Al-isra’:36 dan apa pengertian larangan berbicara tanpa ilmu secara bahasa
dan umum dan bagaimana pandangan Sayyid Qutub dalam menafsirkan ayat 36 surat Al-isra’ dan bagaimana
pendapat ulama tafsir lain dalam menafsirkan ayat Al-isra’:36. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
tahlili, suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan seluruh aspeknya.
Artinya Mufassir mengikuti susunan ayat sesuai mushaf, mengemukakan arti kosakata, penjelasan arti global ayat,
mengemukakan munasabah dan membahas sabab an-Nuzul, disertai Sunnah Rasul, pendapat sahabat, tabi’i dan
pendapat penafsir itu sendiri. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat
menggambarkan, dan menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya atau karangan yang melukiskan sesuatu. Dan
jenis penelitian ini library research (penelitian kepustakaan), yaitu mengambil pada semua jenis data yang
berhubungan dengan penelitian baik berupa buku, jurnal, dan bahan-bahan tertulis lainnya. Hasil penilitian ini
menunjukkan bahwa penafsiran sayyid Qutub dalam tafsir fizilali Alquran terhadap surat Al-isra’:36 dapatlah ditarik
kesimpulan Larangan mengikuti yang tidak ada pengetahuan tentangnya, sayyid Qutb mengharuskan kita bersikaf
klarifikatif dalam menerima berita, dan tuntunan tanggung jawab dan menjadikan ayat ini sebai metodologi ilmiah.
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PENDAHULUAN

Al-Quran adalah kitab suci yang diturunkan Allah tuhan semesta alam kepada nabi
Muhammad SAW. Melalui malaikat jibril a.s untuk disampaikan kepada selurun ummat manusia
sampai akhir jaman nanti.! Dan sebagai petunjuk bagi orang-orang yang beriman, dan orang-orang
yang bertagwa.

Cpall 5% 4 85 ¥ LS oLy
Artinya: “Kitabl (Al Qulr'an) ini tidak ada kelraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang
bertakwa”

Oleh sebab itu AlFQur'an memberikan Kkita jalan yaitu perintah dan larangan untuk
mendapatkan rahmat Allah. Dan pada dasarnya setiap manusia dilarang sembarangan berbicara
dan berbuat sesuatu tanpa didasari ilmu dan kebenaran informasi. Tidak semua yang terdengar di
telinga, terlintas di benak pikiran, dan semua yang sampai kepada kita harus kita terima. karena
dalam retorika berbicara, termasuk etikanya adalah tidaklah semua yang diketahui itu harus
disampaikan (sekalipun benar), dan setiap perkataan itu mempunyai magam (tempat) masing-
masing. Apalagi sesuatu yang tidak jelas kebenarannya.

AIIah SWT te\lah b\e\rﬁrman d| dalam QS AI Isra’: 36

LInul kelncana sylafiel., alQuiran dan ilmul politik (P.T,Rinelka cipta,Jakarta,1996). h. 1
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Artinya: “Dan janganlah kamul mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, pelnglinatan dan hati, semulanya itu akan
diminta pelrtanggungan jawabinyia .2
Pada ayat ini merupakan peringatan bagi siapa pun yang berbicara dan menyikapi sesuatu
di luar batas pengetahuannya atau tanpa berdasar ilmu. Hal ini merupakan suatu kedzaliman yang
tentu akan diminta pertanggung jawabannya kelak di akhirat. Yaitu pertanggung jawaban yang
amat berat, karena sekecil apapun kejahatan akan dapat diketahui. Padahal sejatinya manusia
berada dalam keterbatasan, dan mustahil menguasai semua bidang keilmuan. Seperti orang yang
ahli bidang ekonomi belum tentu ahli pandai bidang kedokteran, orang yang ahli bidang politik
belum tentu pandai bidang agama begitu pula sebaliknya. Namun akhir-akhir ini sering dijumpai
orang-orang yang mendadak ahli di semua permasalahan, karena semangat ekspresi yang tinggi,
tapi tidak seimbang dengan keahlian dan pengetahuan yang dimilikinya. Lebih-lebih di era serba
medsos saat ini, semua orang mempunyai kesempatan yang sama untuk men-share dan
berkomentar tanpa batatasan. Sehingga, dalam hal ini yang dibutuhkan adalah kesadaran diri
sendiri akan kapasitas masing-masing. Sebagai pengguna medsos, hendaknya kita berhati-hati
ketika men-share dan mengomentari berita. Rasulullah SAW telah memberi label dusta kepada
siapa pun yang menyampaikan segala sesuatu yang didengarnya, karena bisa jadi informasi yang
disampaikan hoax.
Oleh sebab. itu penulis merasa tertarik meneliti, mengulas, dan menganalisis kembali surat
Al-isra’: 36. Dengan mengambil judul: LARANGAN B.EERBICARA TANPA ILMU. (Analisis
Penafsiran Sayyid Qutub. Dalam Tafsir Fizilalil qur'an Surat Al-Isra’:36)

PEMBAHASAN

A. Biografi Sayyid Qutub

Sayyid Qutubl ia melrupakan anak ketiga dari 5 adik- beradik, yang terdiri dari tiga
perempuan dan dua lellaki.> Namun jumlah sebienar saudara kandungnya bierjumlah tujuh orang,
tetapi dua orang tellah mehninggal dunia sewaktu usia kelcil.* Ayahnya blernama al-Haj Qutubl biin
Ibrahim dan ibunya blermama Sayyidah Nafash Qutubl. Blapanya selorang petani terhormat yang
rellatif blerada dan menjadi anggota Komirasis Partai Nasionalis di delsanya. Rumahnya dijadikan
markas blagi kelgiatan politik, leblih dari itu dijadikan pusat informasi yang sellalu didatangi oleh
orang- orang yang ingin mengikuti blerita-blerita nasional dan intelrnasional deingan diskusi-diskusi
para aktivis partai yang sering bierkumpul di situ, atau tempat memblaca Koran.®

Ayahnya di panggil yang mahakuasa ketika ia seldang kuliah. Tidak lama kemudian (1941),
ibunya pula menyusul kepergian blapanya.Wafatnya dua orang yang dicintainya itu membluatnya
melrasa sangat kelsepian. Tetapi di sisi lain, keladaan ini justeru memblerikan peingaruh positif dalam
karyia tulis dan pemikirannya. Sayyid Qutub adalah selorang mujahid dan pembluru Islam
terkeimuka yang lahir di ablad ke-20, ia adalah tokoh monumental deingan segenap kontrovelrsinya.

2QS. Al-Isra’: 36

8 Sayllid , Fi Zilalil- Quir’an, Telr. Drs. As’ad dkk, (Jakarta: Gelma Insani Prelss, 1992), Jilid 12, h. 386.

4 Shalah Abld Fatahal-Khalidi,Pelngantar Melmahami Tafsir Fi-Zilalil AlQuiran,(Sulrakarta: Era Intelrmeldia,
2001), h.26-25

5 Nulim Hidaylat, Saylylid, Bliografi dan Keljelmihan Pelmikirannyla, (Jakarta: Gelma Insani, 2005), h.16.
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Pikiran- pikirannya yang tajam dan kritis sudah tersebar dalam blerblagai karya besar yang menjadi
rujukan blerbagai gerakkan Islam.®

B. Meitodel Penafsirannya

Sayyiid Qutubl menggunakan metodel tahlili, suatu metodel tafsir yang bermaksud
menjellaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan selluruh aspeknya.Mufassir meingikuti susunan
ayat selsuai mushaf (tartibl muishhafi) meihgemukakan arti kosakata, penjellasan arti globlal ayat,
mengemukakan munasablah dan membahas Sablabl Al-Nuizull, disertai Sunnah Rasul, pendapat
sahabat, tabi’i dan pendapat penafsir itu seindiri delngan diwarnai oleh latar blelakang
pendidikannya, dan sering pula blercampur blaur deingan pemblahasan-pembahasan dan lainnya
yiang dipandang dapat meimbiantu memahami nash alQur’an telrseblut.

C. Pelnafafsiran Sayyid Qutub
Agidah Islam adalah agidah yang gambllang,lurus dan belrsih. Sehingga, tak ada seldikitpun
dalam aqidah Islam ini yang terdiri atas landasan yang penuh keraguan, utopia, atau praduga. Allah
blelrfirman,

z 4 “/,/lga, 22 ° _ g = ° " _ 2 s

Y slee 4GS S dsa\gssg;;a;s\j&zm\ Q;\C;lgg\_.adloﬂ_}ju&sz‘ﬁj
Artinya: “janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempuyai pemgetahuan tentangnya.

Sesungguhnya penglihatan, pendengaran dan hati semuaya akan dimintai pertanggung

jawabannya. "’

Bleblerapa kalimat didalam ayat ini menjadi landsan blagi terbangunnya sebluah manhaj
komprehensif untuk urusan hati ( jiawa) dan aqgal (rasio) manhaj ini melliputi metodologi ilmiah
yiang ditemukan olehmanusia akhir-akhir ini. Leblih sekeldar metodologi ilmiah, manhaj ini pun
mempuyai nilai tamblah berupa telori untuk melluruskan hati dan murogoblatullah ‘pemantauan
allah’. Ylakni, suatu kelistimewaan manhaj islam yang tak dimiliki oleh system dan melttodologi
intellektual lainnya yang kelring nilai.2

Sikap kalrifikatif dalam menerima sebluah belrita, setiap penomena, dan setiap gelrakan
seblelum memutuskan tindakan leblih lanjut adalah seruan Al-quran dan system metodologis
Islamylang sangat akurat. Karena apablila hati dan akal (rasio) ini lurus diatas manhaj Isalam,
pastilah tak akan ada lagi ruang blagi tumbiuhnyia utopia, ilusi, dan khurafat dalam dunia agidah
(idelologi). Tak ada lagi tempat blagi adanya perasangka dan kelragu-raguan dalam dunia hukum
dan dunia pergaulan. Juga tak adalagi tempat blagi penilaian yiang dangkal dan hipotelsis yang tak
terdasar fakta dalam dunia penelitian dan praktek-praktek ilmiah.

Amanat ilmiah yang sangat didamblakan para pakar didunia modern ini, hayalah selkelumit
dari bagian amanat intlektual (akal) dan amanat spiritual (hati) yang sudah ditetapkan blahwa
peirtanggung jawablannya oleh Al-quran. Alguran menetapkan blahwa manusia blertangggung
jawabl atas peindeingaran, penglihatan, dan hati di hadapan sang blemblerri anugrah pendengaran,
penglihatan, dan hati.

6 K.Salim BlahnaS.A.Wi, Bultir- biultir Pelmikirannyla Saylylid Melnuljul Pemblarulan Gelrakan Islam, (Jakarta:
Gelma Insani Prelss, 2003), h. 1.

7Q.S Al-Isra: 36

8 Sayylid Quitbl, FiZilalil Al-Qulr’'an,Telr.Drs.As’ad Y.asin dkk,(Jakarta: Gelma Insani Prelss,2003), Jilid 7, h.
256
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Ao 4 all pal e Casi Y g
Artiya: “janganlah kam umengikuti apa yang kamu tidak mempuyai pengetahuan tentangnnya ”.

Janganlah kamu mengikuti sesuatu yang belum kamu ketahuai secara pasti, dan belum
kamu klarifikasi kebenarannya, baik itu berupa berita yang muncul maupun riwayat tertentu;
berupa intrepretasi terhadap sebuah phenomena atau analisis terhadap sebuah kejadian; atau
berupa hukum syar’iatau masalah keyakinan (akidah).

Begitulah saling mendukung antar berbagai ayat dan hadis untuk menandaskan manhaj
ilmiah yang sempurna dan integral ini. Sebuah metodologi yang tidak mengharuskan akal semata
supaya berhati-hati dalam menetapkan hukum dan melakukan kelarifikasi dalam meneliti. Tetapi,
tugas ini juga dibebankan kepada hati (kalbu) dalam setiap intuisi, persepsi, perasaan, dan
ketetapan-ketetapannya. Sehingga, tidak sampai terjadi lisan mengucapkan suatu kalimat, dan
meriwayatkan suatu peristiva atau menukil subuah riwayat; dan juga akal (rasio) tidak akan
menetapkan suatu hukum atau memutuskan suatu perkara, sebelum ia melakukan Klarifikasi
terlebin dahulu dan mempelajarinya dari semua sisi tentang kondisi yang melatar belakangi dan
akibat yang akan timbul dari setiappermasalahan. Dengan begitu, tak ada keraguan atau ke tidak
jelasan akan kebenarannya. “sesungguhnya Al-quran ini membawa petunjuk kepada jalan yang
lebih lurus™

D. Pandangan Ullama Tafsir lain

Para mufassir mempunyai beberapa pendapat dalam menafsirkan ayat ini yaitu: Salah
satunya Ahmad blin musthofa Al-maraghi ia mengatakan dalam blukunya: janganlah kamu
meingikuti selgala perkara yang bellumkamu ketahui blaik itu blerkataan ataupun perbuatan dan Al-
maraghi juaga menamblahkan penafsiran ulama tafsir dalam biukunya salahsatunya:

Menurut lbnu abbas berkata: “Janganlah kamu menjadi saksi, melainkan (menjelaskan)
apa yang dilihat oleh matamu, dan didengar oleh telingamu, dan diingat oleh ingatanmu”.

Menurut Qatadah: “Janganlah kamu mengatakan “aku mendengar’’, padahal kamu belum
meindeingarnya. Janganlah kamu meingatakan “aku tellah melihat” padahal kamu beelum mellihatnya.
Janganlah kamu mengatakan “akul tellah meingetahui”, padahal kamu blelum meingettahuinya”.

Menurut Ibinu Katsir Ali Ibnu Ablu Thalhah melriwayatkan dari Ibinu Abblas blerkata, arti
lataqfu adalah la taqul (jangan kamu blerkata). Menurut Al-Aufi, sampai kamu menuduhnya
(seselorang) tanpa kamu tahu apa itu seblenarnya. Muhammad ibinul Hanafiyah meingatakan itu
adalah kelsaksian atau pemblicaraan palsu sesuatu yang Anda tidak tahu itu blenar atau salah.
Qatadah mengatakan itu yang dia maksud “Jangan blilang kamu melihatnya padahal tidak
mellihatnyla” Jangan katakan selsuatu yang tidak kita miliki pengetahuan tentang hal itu,
peingakuan-peingakuan yang kita dengar, lihat tapi seblenarnya tidak. Karena semua kesaksian itu
akan diminta pelrblelrtanggung jawablannya atas kita di akhirat. Manusia akan mempelrblelrtanggung
jawablkan atas apa yiang didapatnya dan apa yang dilakukannya dan yang di ucapkannya.'®

Mellarang meingatakan selsuatu tanpa kelbenaran dan hanya blelrdasarkan ilusi hanyia. Dalam

ayat lain dinyatakan delngan firman-Nya: L o
1 Bl (s &) DRI G 1558 ) 5
Artinya: “jauhi sebagian besar prasangka, nyatanya sebagian prasangka adalah dosa.

(Al-Hujurat: 12)1

% Saylylid, Fi Zilalil- Qulr’an, Telr. Drs. As’ad Ylasin dkk (Jakarta: Gelma Insani Prelss, 2003), Jilid 7, h. 257.
10 1binul kasir, Tafsir ibinulkasir digital, (aflikasi) h. 23
11 Keimelntelrian Agama Relpulbllik Indonelsia, AlQulr’an Dan telrjemah h. 517
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Ada yang menyatakan blahwa yang dilarang di sini adalah menetapkan sesuatu hanya
berdasarkan pelrsangkaan atau dugaan (asumsi) saja Ada juga yang mengatakan blahwa yang
dilarang di sini adalah melarang orang-orang musyrik menganut iktikad-iktikad (keyakinan) yang
hanya berdasarkan taklid dan mengikuti hawa nafsu.!?

Selpelrti halnya pelnafsiran M. Qurais Shihabl Tuhan mellarang Kita untuk menuruti saja tanpa
tahu penyeblabnya. Di awal ayat ini ada kata “wala taqfu™ Kata tagfu adalah meingikuti jejak,
kelmana orang menuju kel sana dia pelrgi. Namun, keimana orang itu pelrgi dia tidak tahu, orang itu
hanya meingikuti jejjak langka orang lain, blaik itu kebliasaan nelnek moyang melreka, adat istiadat,
tradisi yang diterima atau keputusan suatu kellompok yang membluat masyarakat tidak lagi
meinggunakan pelnilaiannya seindiri. Padahal, Allah tellah memblerinya alat penting agar ia blisa
terhublung deingan alam di sekitarnya. la dibleri hati, akal dan pikiran untuk mehnimbang blaik dan
bluruk. Sedangkan pendengaran dan pelnglihatan adalah peinghubung antara hati dengan segala
selsuatu yang pelrlu diperhatikan dan dianggap bluruk dan blerbiahaya. Dalam kehidupan bleragama
sangat diperlukan peinggunaan peindeingaran, peinglihatan dan hati untuk menilai. Karena telrkadang
amalan sunnah blercampur deingan biid'ah, biahkan ada kejadian dimana ibladah sunnah tertutup
sementara blid'ah muncul dan seimakin populer. Oleh kareina itu, wajibllah bieragama deingan ilmu.t3

Seblagaimana dinyatakan dalam Al-Quran : ) L ) o
Ol Y & o) KA AT ) s
Artinya: “Maka biertanylalah kelpada orang yang mengetahuli jika kamul bellum mengetahuli”

Di satu sisi, ayat 36 Surat al-Isra’ di atas, meinghalangi banyak keblurukan selperti tuduhan,
kelcurigaan, dan kesaksian palsu. Di sisi lain, ia memblerikan biimbingan untuk meinggunakan
peindeingaran, penglihatan dan hati sebagai alat untuk mencapai ilmu.4 Oleh karena itu, selorang
hambla helndaknya mengetahui perkataan dan perbluatannya di karehakan akan di minta
bertanggung jawablannyia dan menyiapkan jawabian untuknya telntunya denganmeinggunakan
anggota bladan untuk bleribadah kelpada Allah melngikhlaskan diri untuk bleribadah kelpadanya dan
menjaga diri dari perbuatan yang dilarangnya.

Blerdasarkan kefterangan dalam tafsir al-Azhar, bahwa salah satu seindi biudi pelkelrti untuk
menanamkan pribadi yang luhur biagi umat muslim yakni sesuai ayat ini, Allah mellarang kita
untuk menurut saja, “Nurut” dalam bahasa jawa yang blerarti tidak menyelidiki seblabl dan
musablabinyia. Pada ayat wa laa tagfu, kata tagfu adalah mengikuti jefjak maksudnya kelmana orang
pergi maka kelsana saya pun pelrgi, kemana tujuan orang itu, saya tidak tahu. Seselorang yang hanya
menuruti saja jejak langkah orang lain, selblagaimana meingikuti nenek moyang karena suatu
kebliasaan atau adat istiadat, tradisi, dan kelputusan serta ta’ashubl pada golongan menjadikan orang
tidak lagi menggunakan suatu pertimblangan. Padahal Allah meimberi ala-alat peinting pada
hamblanya untuk belrinteraksi seindiri deingan alam sekitar, blerupa hati, akal atau pikiran yang
berguna untuk menimblang blaik dan biuruknya selsuatu. Keimudian pemblerian pendeingaran dan
penglihatan dari Allah seblagai penghublung diantara diri atau hati sanublari setiap orang, selrta
selgala sesuatu yang meimerlukan perrtimblangan blaik bluruknya atau terdapat mudharat maupun
manfaatnya.1®

12 Mulsthafa Al-maragi Ahmad. Tafsir Almaragi,juiz.15,h. 46

13 M. Qulraish Shihabl, Tafsir Al-Mishlah:Pelsankelsan dan kelselrasian Al-Qul-’an (Jakarta:leintelra
hati,2002)h.84

14 M.Qulraishl, Tafsir Al-Misblah, h.87

15 Hamka, Tafsir Al-Azhar: Jilid 5 (Jakarta: Gelma Insani, 2015),h. 288
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Kelsimpulan

Berdasarkan temuan, analisis dan peimblahasan-peimbiahasan pada blab-blabl seblellumnya,
maka dapat disimpulkan blahwa larangan berblicara tanpa ilmu dalam kajian surat Al-isra’:36. Dan
benarlah menurut penafsiran sayyid Qutubl dalam menafsirkan surat Alisra’:36 sangat dilarang
belrbiicara tanpa ilmu. Larangan artinya larangan meingikuti selsuatu hal yang bellum tentu kamu
ketahui  tentangnya.Amanat (tanggung jawabl) artinya mempertanggungjawabkan segala
kosekuelsi selsuatu hal yang sudah di kerjakan, baik itu perkatan atau perbuatan.Kalarifikatif
artinya tidak bloleh menerima selgala blerita atau setiap penomena blenarkah itu sesuai Al-Qur’an
dan metodologi Islam yang lurus dan akurat.

Dan adapun Pandangan ulama tafsir dalam menafsirkan surat Al-isra’:36 lain Ullama Tafsir
tidak ada perebeldaan dalam menafsirkan ayat ini hanya saja ulama tafsir lain ada menafsirkan
ayat ini kata kalimat telrteintu.dan benarlah blahawa ayat 36 dalam surat Al-ira’ini meimberikan
larangan blerblicara tanfa ilmu selpelrti halnyla yang dikemukakan sayyid Quitubl.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Khalidi. Shalah Abld Fatah, Pengantar Memahami Tafsir Fi-Zilalil AlQui»’an (Surakarta: Elra
Intermedia, 2001)

Ahmad. Musthafa Al-maragi, Tafsir Almaragi

Bahna S.A. W i. K.Salim, Bultir- buutir Pemikirannya Sayyid Menujul Peémbiaruan Gerakan Islam,
(Jakarta: Gelma Insani Preiss, 2003)

Hidayat. Nuim, Biografi dan Kejelrnihan Pemikirannyla, (Jakarta: Gelma Insani, 2005)

Kasir. Ibnu, Tafsir ibinu kasir digital ( aflikasi)

Kementerian Agama Relpubllik Indonesia, AlQuir’'an Dan terjemah

QS. Al-Isra’: 36

Shihab. M. Quraish, Tafsir Al-Misblah:Pelsan, kelsan dan kelserasian Al-Quir’an (Jakarta:lentera
hati,2002)

Sayyid, Fi Zilalil- Qui»’an, Ter. Drs. As’ad Ylasin dkk (Jakarta: Gelma Insani Prelss, 2003)

Syafie. Inu keincana, alQuran dan ilmul politik (P.T, Rineka cipta,Jakarta,1996).

E00

515 http//jurnal.anfa.co. id/index.php/reinia



